BAB 5

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh antara Return On

Asset, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (J1I) tahun 2016 sampai

tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Variabel Return On Asset (ROA)

Variabel Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham,
menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap
Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JIN). Hal ini dikarenakan nilai signifikansi pada thiwng lebih kecil dari
5% yaitu sebesar 0,001, sedangkan nilai koefisien regresi dari Return
On Asset (ROA) bernilai Positif yakni sebesar 3,943 lebih besar nilai
tranel Yaitu 2,120. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham.
Variabel Earning Per Share (EPS)

Variabel Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap
Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JIN). Hal ini dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu
sebesar 0,030, sedangkan nilai koefisien regresi dari Earning Per

Share (EPS) bernilai positif yakni sebesar 2,380 lebih besar dari nilai
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tranel Yaitu 2,120. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
5.1.3 Variabel Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham,
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII). Hal ini dikarenakan nilai signifikansi lebih besar
dari 5% vyaitu sebesar 0,202, sedangkan nilai koefisien regresi dari
Debt to Equity Ratio (DER) bernilai negatif yakni sebesar -1,330 lebih
kecil dari nilai twber Yaitu 2,120. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh negatif dan tidak signifikan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham

5.1.4 Variabel Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt
to Equity Ratio (DER) Secara Simultan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan Uji F yang dilakukan, nilai F hitung sebesar 9,123
dan lebih besar dari F tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 3,20. Nilai
signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0.05 menunjukan
bahwa variabel Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS),
dan Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh signifikan

terhadap Harga Saham.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang

dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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5.2.2

5.2.3

Bagi investor yang akan berinvestasi saham sebaiknya melihat
prospek pertumbuhan perusahaan tersebut dan laporan keuangan
perusahaan terlebih dahulu, untuk membuat keputusan investasi yang
menguntungkan bagi investor. Sebaiknya investor ketika akan
melakukan investasi tidak hanya memakai satu jenis analisis saja
tetapi juga menggunakan analisis yang lain seperti analisis
fundamental terhadap rasio-rasio selain ROA, EPS dan DER,
misalnya NPM, ROE, PER, dan PBV. Dan juga harus dilihat dan
mempertimbangkan faktor-faktor lain dari luar. Seperti faktor internal
dan eksternal perusahaan yaitu melihat dari sisi perekonomian,
perkembangan perusahaan, politik dan sebagainya.

Bagi Perusahaan, pihak perusahaan sebaiknya meningkatkan kinerja
keuangan maupun kinerja manajemen perusahan setiap tahunnya
sehingga persepsi investor terhadap kinerja perusahaan dimasa depan
dapat dijaga dengan baik. Kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat
ditunjukan dengan meningkatkan nilai Return On Asset (ROA),
Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER).

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah dan
memperpanjang periode penelitian dan variabel lain yang belum
diteliti, misalnya NPM, ROE, PER, dan PBV agar dapat diperoleh
hasil penelitian yang lebih baik dan akurat, peneliti selanjutnya juga
dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti dan memilih
populasi penelitian tidak hanya dikhususkan pada perusahaan yang

ada pada Jakarta Islamic Index.



